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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan matematis siswa kelas 11 SD Negeri 03 Nabire pada
materi operasi hitung melalui penggunaan alat peraga
manipulatif. Pentingnya topik ini terletak pada kebutuhan untuk
menjembatani kesulitan siswa dalam memahami konsep operasi
hitung yang abstrak, yang sering menjadi hambatan dalam
pembelajaran matematika di sekolah dasar. Metode yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
melibatkan 30 siswa sebagai subjek penelitian. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi, tes hasil belajar,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan alat peraga manipulatif secara signifikan
meningkatkan kemampuan matematis siswa. Nilai rata-rata
siswa meningkat dari 58,2 pada pre-test menjadi 81,3 pada post-

test. Observasi mengungkapkan bahwa siswa lebih aktif dan
termotivasi saat alat peraga digunakan. Wawancara dengan
guru dan siswa juga mendukung temuan ini, menunjukkan
bahwa alat peraga manipulatif mempermudah pemahaman dan
membuat pembelajaran lebih menarik. Penelitian ini
menegaskan pentingnya penggunaan alat peraga manipulatif
sebagai  strategi pembelajaran inovatif yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika dasar. Hasil ini
memiliki implikasi praktis bagi guru dalam merancang
pembelajaran yang lebih efektif dan interaktif di sekolah dasar.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan elemen penting dalam pembangunan suatu negara, karena
melalui pendidikan, individu dapat mengembangkan potensi dirinya untuk berkontribusi
pada kemajuan masyarakat dan negara Irianto & Febrianti, (2017). Di Indonesia, pendidikan
dasar menjadi tahap awal yang sangat krusial dalam membentuk dasar pengetahuan dan
keterampilan siswa. Pendidikan dasar yang baik akan mempersiapkan siswa untuk
menguasai berbagai konsep dasar yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari Rivalina,
(2020). Menurut Sabon & Telussa, (2024), pembelajaran yang efektif di tingkat pendidikan
dasar harus dapat membangun kemampuan dasar yang dibutuhkan siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan problem-solving yang esensial
dalam kehidupan mereka. Selain itu, kualitas pendidikan di tingkat dasar harus didorong
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untuk meningkatkan literasi dan numerasi, terutama dalam mata pelajaran matematika
Muliastrini, (2024). Fokus pendidikan di sekolah dasar harus memperhatikan kesenjangan
dalam pencapaian belajar siswa, serta memperkenalkan pendekatan yang inovatif untuk
mendukung hasil belajar yang lebih baik Telussa, et al., (2021).

Matematika di tingkat Sekolah Dasar memiliki peranan penting dalam membentuk
kemampuan numerik siswa, terutama pada materi operasi hitung yang menjadi dasar bagi
pemahaman matematika lebih lanjut Firdaus, (2018). Pada umumnya, materi operasi hitung
meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, yang membutuhkan
pemahaman konsep serta keterampilan prosedural. Di Indonesia, meskipun matematika
diajarkan sejak dini, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
konsep-konsep dasar dalam operasi hitung. Hal ini berpotensi menghambat perkembangan
mereka dalam memahami matematika pada tingkat berikutnya Gusniwati, (2015). Menurut
Nuraini & Abidin, (2020) bahwa siswa di kelas rendah seringkali merasa kesulitan karena
kurangnya keterlibatan aktif dalam pembelajaran yang konkret. Oleh karena itu, pendekatan
yang lebih aplikatif dan menyenangkan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan pemahaman
mereka Milidar, (2024).

Observasi awal di SD Negeri 03 Nabire menunjukkan bahwa meskipun siswa memiliki
potensi yang baik, mereka sering mengalami kesulitan dalam memahami operasi hitung
dasar, terutama saat dihadapkan dengan soal-soal yang bersifat abstrak. Guru juga
mengalami tantangan dalam menggunakan metode yang dapat menyederhanakan materi
agar lebih mudah dipahami oleh siswa. Alat peraga manipulatif diharapkan dapat menjadi
solusi untuk masalah ini, karena alat ini memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung
dengan konsep yang sedang dipelajari. Berdasarkan pengamatan awal, banyak siswa yang
lebih mudah memahami operasi hitung ketika mereka dapat melihat dan merasakan konsep
secara langsung melalui alat peraga yang mereka gunakan dalam pembelajaran.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga
manipulatif dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan matematis siswa, terutama
dalam materi operasi hitung. Misalnya, penelitian oleh Sukandi, et al., (2024) menemukan
bahwa penggunaan alat peraga konkret dalam pembelajaran operasi hitung di kelas III dapat
meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, sehingga hasil belajar mereka juga
meningkat secara signifikan. Penelitian lain oleh Amir, (2014) juga menunjukkan bahwa
penggunaan alat peraga manipulatif dapat membantu siswa lebih memahami konsep
matematika yang abstrak dan meningkatkan kemampuan berpikir logis mereka. Di sisi lain,
Apriani, (2018) menekankan bahwa alat peraga yang tepat dapat memperkaya pengalaman
belajar siswa, mengaktifkan proses berpikir mereka, serta mempercepat pencapaian
pemahaman yang lebih mendalam tentang operasi hitung.

Berdasarkan uraian penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan kajian
lebih lanjut tentang “Penggunaan Alat Peraga Manipulatif dalam Meningkatkan Kemampuan
Matematis Siswa pada Materi Operasi Hitung Siswa Kelas III SD Negeri 03 Nabire”. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memvalidasi
manfaat penggunaan alat peraga manipulatif dalam meningkatkan kemampuan matematis
siswa pada materi operasi hitung.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan matematis siswa pada materi operasi hitung dengan
menggunakan alat peraga manipulatif. Penelitian tindakan kelas dipilih karena fokus
utamanya adalah untuk memperbaiki praktik pembelajaran di dalam kelas melalui tindakan
yang dilakukan oleh peneliti secara langsung dengan melibatkan siswa sebagai subjek utama.
Peneliti berusaha untuk melihat perubahan yang terjadi pada kemampuan matematis siswa
dengan menggunakan alat peraga manipulatif sebagai media pembelajaran yang inovatif
Telussa, et al., (2022).

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri 03 Nabire yang berjumlah
sekitar 30 orang. Siswa dipilih sebagai subjek penelitian karena mereka sedang mempelajari
materi operasi hitung (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian), yang
merupakan konsep dasar dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. Pemilihan kelas
[II didasarkan pada kebutuhan mendasar untuk mengembangkan pemahaman operasi
hitung yang menjadi landasan bagi pembelajaran matematika lebih lanjut di jenjang yang
lebih tinggi. Selain itu, guru yang mengajar di kelas tersebut juga menjadi subjek pendukung
dalam penelitian ini untuk memberikan wawasan mengenai implementasi alat peraga
manipulatif dalam pembelajaran.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa
teknik berikut: 1) Tes Hasil Belajar: Tes diberikan sebelum dan setelah penerapan alat peraga
manipulatif untuk mengukur peningkatan kemampuan matematis siswa pada materi operasi
hitung. Tes ini terdiri dari soal-soal yang menguji pemahaman dan keterampilan siswa dalam
melakukan operasi hitung.

Data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan teknik Analisis Kuantitatif.
Menurut Telussa, (2020) bahwa data dari tes hasil belajar akan dianalisis dengan
menggunakan perhitungan statistik deskriptif, seperti rata-rata nilai pre-test dan post-test
untuk melihat peningkatan kemampuan matematis siswa dengan menggunakan rumus
berikut ini:

Untuk mengetahui rata-rata skor yang diperoleh tiap peserta didik sebelum dan sesudah

tindakan, maka rumus yang digunakan adalah:
Skor yvang di peroleh
Presentase = x 100 %
Skor total

Sedangkan untuk mengetahui presentase yang mencapai KKM, maka rumus yang
digunakan adalah:

Peserta didik yang mencapai KKM
Presentase = - — x 100%
Seluruh peserta didik

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga
manipulatif dalam meningkatkan kemampuan matematis siswa pada materi operasi hitung
di kelas III SD Negeri 03 Nabire. Berdasarkan analisis data yang terkumpul dari hasil tes,
ditemukan bahwa penggunaan alat peraga manipulatif dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam memahami konsep operasi hitung. Hasil pre-test menunjukkan bahwa rata-rata
nilai siswa sebelum menggunakan alat peraga manipulatif adalah 58,2, sementara setelah
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penerapan alat peraga manipulatif, rata-rata nilai post-test meningkat menjadi 81,3.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga manipulatif berpengaruh
positif terhadap pemahaman siswa dalam materi operasi hitung. Berikut adalah tabel hasil
pre-test dan post-test yaitu sebagai berikut:

Kategori Nilai Rata- Nilai Nilai Peningkatan
Rata Tertinggi Terendah  Rata-Rata

Pre-Test 58,2 60 55 -

Post-Test 81,3 85 79 23,1

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, ditemukan bahwa penggunaan alat
peraga manipulatif memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan
matematis siswa pada materi operasi hitung. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yulia, et al,, (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan alat peraga konkret, seperti
alat peraga manipulatif, dapat membantu siswa untuk lebih mudah memahami konsep-
konsep matematika yang abstrak. Alat peraga memberikan pengalaman langsung bagi siswa,
yang mempermudah mereka dalam memahami proses matematika secara lebih visual dan
konkret Krisnadi, (2022). Dalam konteks pembelajaran operasi hitung, alat peraga
memungkinkan siswa untuk memvisualisasikan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian, yang membantu mereka memahami konsep tersebut dengan lebih baik Nurlaila
& Mahmudabh, (2023).

Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran
meningkat ketika alat peraga digunakan. Hal ini juga didukung oleh penelitian oleh Hidayah
(2018), yang menyatakan bahwa alat peraga manipulatif tidak hanya membantu siswa
memahami materi tetapi juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran matematika. Siswa yang awalnya kesulitan untuk memahami konsep operasi
hitung, menjadi lebih antusias dalam mengerjakan soal-soal setelah menggunakan alat
peraga manipulatif, seperti papan angka atau alat bantu hitung lainnya Safari & Putri, (2024).

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa alat peraga manipulatif dapat
menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan kemampuan matematis siswa pada materi
operasi hitung di kelas III SD. Penggunaan alat peraga membantu siswa untuk melihat
hubungan antara angka dan operasi matematika secara langsung, sehingga mereka dapat
lebih mudah menguasai konsep yang diajarkan. Selain itu, alat peraga juga membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif, yang tentunya meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di sekolah dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa alat peraga manipulatif
sangat berpotensi untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam materi operasi hitung,
sekaligus meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran
matematika.
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